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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN PANDUAN PRAKTIKUM DIGITAL BERBASIS POE 

UNTUK MEMBANGUN KETERAMPILAN BERPIKIR KREATIF 

PESERTA DIDIK 

 

Oleh 

RAGIL PUTRA ADITAMA 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan panduan praktikum digital konversi 

panas menjadi energi listrik yang valid dan praktis untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. Prosedur pengembangan pada penelitian ini yaitu 

model Design and Development Research (DDR) diadaptasi dari Richey and 

Klein (2007). Produk yang dikembang dalam penelitian ini adalah panduan 

praktikum konversi panas menjadi energi listrik untuk melatihkan keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik. Penelitian yang dilakukan sampai pada tahap uji 

coba skala kecil. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa panduan praktikum digital 

yang dikembangkan memiliki validitas tinggi yang ditunjukkan dengan nilai rata-

rata persentase validasi ahli sebesar 93,58%. Panduan praktikum digital yang 

dikembangkan valid yang ditunjukkan dengan rata-rata persentase hasil uji 

persepsi guru sebesar 94,15%, rata-rata persentase hasil uji  keterbacaan sebesar 

91,75% dan rata-rata persentase respon positif peserta didik sebesar 94,85%.   

  

Kata kunci: panduan praktikum digital, keterampilan berpikir kreatif, konversi 

panas 
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I. PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Pada abad ini perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan telah berdampak 

terhadap berbagai bidang, sehingga tuntutan pada abad ini pun berbeda dengan 

abad yang lalu. Berdasarkan Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022 tentang 

standar proses pendidikan, proses pembelajaran yang efektif dan efisien dapat 

dicapai dengan adanya partisipasi aktif peserta didik dan mempertimbangkan 

karakteristik peserta didik. Maka sekolah harusnya menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Namun pada faktanya, 

berdasarkan hasil wawancara dari guru SMA Purnama Trimurjo, pendekatan 

pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada pendidik. Hal ini menuntut 

sekolah untuk membangun pembelajaran yang  berpusat  pada  peserta  didik  

dari  pembelajaran  yang  sebelumnya  berpusat  pada  pendidik. Model 

pembelajaran POE dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah tersebut 

karena model pembelajaran POE cocok untuk pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik. 

 

Pada capaian kurikulum merdeka dan selaras dengan learning skill abad 21, 

siswa dituntut untuk mahir dalam menggunakan teknologi agar pembelajaran 

lebih efektif dan efisien (Suyuti, 2023). Namun pada faktanya, berdasarkan 

wawancara dari guru SMA Purnama Trimurjo, pembelajaran energi alternatif 

di sekolah masih menggunakan metode ceramah, belum terdapat praktikum 

pembuatan energi alternatif, pembelajaran yang dilaksanakan masih bersifat 

konvensional dan kurang memanfaatkan teknologi. SMA Purnama Trimurjo 

juga belum menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajarannya. 
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Seperti yang dijelaskan di atas, pembelajaran dengan metode ceramah kurang 

relevan dengan pembelajaran abad 21 yang orientasi pembelajaran berfokus 

pada peserta didik. Hal tersebut dapat menyebabkan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik menjadi rendah. Selain itu, peserta didik juga 

membutuhkan media pembelajaran agar lebih mudah dalam memahami 

pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan dapat berupa media cetak 

dan media elektronik/digital. Media pembelajaran digital menawarkan banyak 

manfaat yang dapat membantu siswa untuk belajar lebih efektif dan efisien 

(Azhar, 2005). Dengan media pembelajaran digital, siswa dapat mengakses 

materi pembelajaran di mana saja dan kapan saja. Media pembelajaran digital 

juga memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

interaktif (Azhar, 2005). Maka, dibutuhkan suatu panduan praktikum digital 

yang mengatasi masalah tersebut. Penggunaan panduan praktikum digital juga 

perlu dikembangkan sebagai pembiasaan siswa dalam menggunakan teknologi 

dengan maksimal.  

 

Salah satu program pemerintah yang relevan dengan keterampilan abad 21 

yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dimana 

guru diberikan kebebasan untuk menggunakan perangkat ajar yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar peserta didik (Maulidia dkk., 

2023). Pada mata pelajaran fisika kurikulum merdeka terdapat dua kategori 

capaian pembelajaran, yaitu pemahaman fisika dan keterampilan proses. Salah 

satu capaian pembelajaran yang dimuat dalam keterampilan proses adalah 

mencipta. Capaian pembelajaran mencipta dideskripsikan bahwa peserta didik 

mampu menggunakan hasil analisis data dan informasi untuk menciptakan ide 

solusi ataupun rancang bangun dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

(Kemdikbudristek, 2022). 

 

Salah satu masalah yang sedang dihadapi dunia adalah persoalan energi. Saat 

ini, ketersediaan energi fosil semakin berkurang, khususnya minyak bumi, gas 

bumi dan batubara (Parinduri dan Parinduri, 2020). Indonesia memiliki 
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potensi besar untuk menghadapi masalah tersebut, salah satunya memanfaatkan 

potensi panas bumi yang ada di Indonesia. Data  dari  Badan  Geologi  

Kementrian  ESDM  (2017) menunjukkan  bahwa  potensi  energi panas bumi 

di Indonesia mencapai 29,5 GW atau 40% dari potensi panas bumi di dunia. 

Untuk itu, diperlukan pemahaman mendalam terkait ilmu energi terbarukan 

untuk mengatasi masalah tersebut. Pembelajaran terkait energi terbarukan 

dapat diajarkan dalam mata pelajaran fisika pada jenjang SMA. Materi energi 

terbarukan dapat melatihkan keterampilan berpikir kreatif siswa yang sesuai 

dengan learning skill abad 21 karena siswa dituntut untuk memahami 

perubahan-perubahan konversi energi, penerapannya serta solusi untuk 

mengatasi permasalahan energi dunia. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti telah melakukan penelitian berjudul 

“Pengembangan Panduan Praktikum Digital Berbasis POE Untuk Membangun 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kevalidan panduan praktikum konversi panas menjadi energi 

listrik untuk melatihkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik? 

2. Bagaimana kepraktisan panduan praktikum konversi panas menjadi energi 

listrik untuk melatihkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik? 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kevalidan panduan praktikum konversi panas menjadi 

energi listrik untuk melatihkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

2. Mendeskripsikan kepraktisan panduan praktikum konversi panas menjadi 

energi listrik untuk melatihkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian dari penelitian pengembangan ini sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi guru 

Guru dapat menggunakan panduan praktikum ini untuk mengajarkan 

konversi energi pada materi energi alternatif. Dengan adanya kegiatan 

praktikum dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

keterlibatan siswa dalam kelas. 

2. Manfaat bagi peserta didik 

Menuntun praktikum konversi panas menjadi listrik untuk lebih 

memahami materi energi alternatif serta melatihkan kemampuan berpikir 

kreatif. 

3. Manfaat bagi masyarakat umum 

Mempermudah masyarakat untuk dapat energi alternatif dengan bahan 

yang mudah didapat. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian dalam penelitian pengembangan ini sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan dalam penelitian ini adalah pengembangan panduan 

praktikum digital berbasis POE untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik.  

2. Materi pada panduan praktikum digital yang dikembangkan adalah materi 

energi terbarukan, konversi panas menjadi listrik. 

3. Panduan praktikum digital berisikan panduan tekstual yang dilengkapi 

dengan gambar dan video. 

4. Indikator kemampuan berpikir kreatif yang digunakan diadaptasi dari Baer 

(1993) dengan 4 indikator yaitu Fluency, Flexibility, Originality, 

Elaboration. 

5. Model pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan panduan 

praktikum ini diadaptasi dari model pembelajaran POE (Predict, Observe, 

Explain) oleh Muna (2017) 
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6. Prosedur pengembangan pada penelitian ini yaitu model Design and 

Development Research (DDR) diadaptasi dari Richey and Klein (2007). 

7. Uji coba produk yang dilakukan terdiri atas uji kevalidan dan uji 

kepraktisan. 

8. Validasi produk penelitian ini dilakukan oleh satu ahli dari dosen 

Pendidikan Fisika Universitas Lampung dan dua ahli dari guru fisika 

SMA. 

9. Uji kepraktisan produk penelitian ini dilakukan oleh tiga guru fisika dan 

peserta didik kelas 11 SMA Purnama Trimurjo.
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Kajian Teori 

 

2.1.1 Panduan Praktikum 

 

Menurut Prayekti (1994), buku panduan praktikum adalah sarana 

penunjang dalam kegiatan praktikum Ilmu Pengetahuan Alam, mulai dari 

bahan-bahan, alat-alat yang digunakan berikut cara merakitnya dan 

melakukannya. Sedangkan menurut Asmaningrum dkk (2018), panduan 

praktikum merupakan buku yang memuat topik praktikum, tujuan 

praktikum, dasar teori, alat dan bahan, prosedur praktikum, lembar hasil 

pengamatan serta soal-soal evaluasi yang dibuat berdasarkan tujuan 

praktikum. 

 

Panduan praktikum merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang 

sangat dibutuhkan siswa, terutama untuk pembelajaran fisika. Buku 

praktikum berguna untuk memberikan petunjuk mengenai apa saja yang 

perlu dilakukan untuk melaksanakan praktikum, oleh karna itu buku 

praktikum memiliki komponen yang sangat lengkap. Sebagai sebuah buku, 

penyusunan panduan praktikum harus memerhatikan beberapa hal yaitu: 

isi buku, organisasi buku, kejelasan kalimat dan tingkat keterbacaan, serta 

tampilan fisik buku (Farikhayati, 2009). 
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2.1.2 Model Pembelajaran POE 

Pembelajaran POE merupakan model pembelajaran yang menggabungkan 

antara pembelajaran berbasis prediksi, observasi, dan penjelasan. Model 

pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

keterampilan proses IPA siswa (Muna, 2017). Model ini mengacu pada 

teori konstruktivis, dimana esensi dari model ini adalah peserta didik yang 

membangun pengetahuan awalnya sendiri dilanjut mengkonstruksi 

pengetahuan sesuai hasil pembelajaran yang diperoleh (Fathonah, 2016). 

Prosedur pembelajaran POE meliputi prediksi peserta didik terhadap suatu 

peristiwa (predict), melakukan percobaan untuk membuktikan prediksi 

(observe), dan mendiskusikan alasan dari prediksi yang dibuat serta hasil 

percobaan yang dilakukan (explain) (Muna, 2017).  

Aktivitas guru dan peserta didik dalam model pembelajaran POE 

dijelaskan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Aktivitas Guru dan Peserta Didik pada Model Pembelajaran POE 

Langkah 

Pembelajaran 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik 

Prediction Memberikan 

hipotesis terkait 

materi yang 

akan dibahas 

Peserta didik memberikan hipotesis terhadap 

suatu peristiwa berdasarkan pengetahuan dan 

pengalamannya. Peserta didik diminta 

memberikan alasan dari dugaan yang 

dibuatnya. 

Observation Sebagai 

fasilitator & 

mediator 

Peserta didik mengobservasi dengan 

melakukan percobaan untuk membuktikan 

prediksi yang dibuat, dan mencatat hasil 

pengamatan 

Explanation Memfasilitasi 

jalannya diskusi 

Peserta didik berdiskusi dan menjawab 

pertanyaan serta memberikan kesimpulan dari 

percobaan yang telah dilakukan. 

(Liew, 2004). 

2.1.3 Keterampilan Berpikir Kreatif 

Menurut Association of American Colleges & Universities (2007) Berpikir 

kreatif adalah kemampuan untuk menggabungkan atau mensintesis ide, 

gambar, atau keahlian yang ada dalam cara-cara orisinal dan pengalaman 

berpikir, bereaksi, dan bekerja dengan cara imajinatif yang ditandai 

dengan inovasi tingkat tinggi, pemikiran divergen, dan pengambilan 

resiko. Widana dan Septiari (2021) mengartikan bahwa berpikir kreatif 



8 
 

 

ialah sebuah keterampilan individu yang dapat menghasilkan gagasan baru 

dan melahirkan ide yang kompleks dan berbeda dengan orang lain 

sehingga mampu memecahkan masalah dengan mencari solusi terbaik 

melalui sudut pandang yang berbeda. Semantara, Fitriani dkk (2017) 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki siswa adalah 

kemampuan untuk menyelesaikan suatu permasalahan dari pengetahuan 

yang dimilikinya untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban 

terhadap suatu masalah. Baer (1993) mengemukakan bahwa berpikir 

kreatif merupakan sinonim dari berpikir divergen. Ada 4 indikator berpikir 

divergen, yaitu fluence (kemampuan menghasilkan banyak ide), flexibility 

(kemampuan menghasilkan ide-ide yang bervariasi), originality 

(kemapuan menghasilkan ide baru atau ide yang sebelumnya tidak ada), 

dan elaboration (kemampuan mengembangkan atau menambahkan ide-ide 

sehingga dihasilkan ide yang rinci atau detail). Berdasarkan pandangan di 

atas, berpikir kreatif adalah kemampuan menggabungkan ide orisinal, 

inovasi tinggi, dan pemikiran divergen untuk menciptakan solusi terbaik 

dengan sudut pandang yang berbeda.  

 

Tabel 2. Indikator Berpikir Kreatif yang Digunakan dalam Penelitian 
Indikator Perilaku 

Kemampuan 

berpikir 

lancar 

(Fluency) 

Kemampuan ini ditunjukan oleh perilaku peserta didik seperti 

mengajukan banyak pertanyaan, lancar dalam mengungkapkan 

gagasannya dan berpikir lebih cepat dari biasanya 

 

Kemampuan 

berpikir luwes 

(Flexibility) 

Kemampuan ini ditunjukan oleh perilaku peserta didik yang dapat 

menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang baru dan 

dapat melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda 

 

Kemampuan 

berpikir 

orisinil 

(Originality) 

Kemampuan ini ditunjukan oleh perilaku peserta didik yang 

memiliki cara berpikir lain dari yang lain dan mencari pendekatan 

yang baru dimana setelah membaca dan mendengar gagasan-

gagasan, peserta didik bekerja untuk menemukan penyelesaian 

yang baru 

 

Kemampuan 

merinci 

(Elaboration) 

Kemampuan ini ditunjukan oleh perilaku peserta didik seperti 

mencari arti yang lebih mendalam terhadap jawaban atau 

pemecahan masalah dengan melakukan langkah-langkah yang 

terperinci dan mengembangkan gagasan orang lain. 

 

Baer (1993). 
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2.1.4 Konversi Energi Panas-Listrik 

Saat ini listrik masih banyak dihasilkan dengan memanfaatkan energi fosil. 

Namun ketersediaan energi fosil semakin berkurang, khususnya minyak 

bumi, gas bumi dan Batubara (Parinduri dan Parinduri, 2020).  

Indonesia memiliki potensi besar untuk menghadapi masalah tersebut, 

salah satunya memanfaatkan potensi panas bumi yang ada di Indonesia. 

Data  dari  Badan  Geologi  Kementrian  ESDM  (2017) menunjukkan  

bahwa  potensi  energi panas bumi di Indonesia mencapai 29,5 GW 

atau40% dari potensi panas bumi di dunia. 

Dalam hal ini panas kemudian dikonversi menjadi Listrik. Alat konversi 

panas menjadi listrik bernama Thermoelectric Generator (TEG). Prinsip 

kerja TEG, perbedaan temperatur antar dua material, akan mengalirkan 

arus, dan menghasilkan beda potensial (Sasmita dkk., 2019).  

 

Gambar 1. Struktur TEG 

 

Gambar 2. Modul TEG 

Struktur TEG pada Gambar 1 menunjukkan susunan elemen tipe-N 

(material kekurangan elektron) dan tipe-P (material kelebihan elektron). 

Panas memasuki salah satu sisi TEG dan dikeluarkan melalui sisi lainnya. 

Proses transfer panas ini menghasilkan tegangan yang mengalir melalui 

sambungan struktur TEG, dan besar tegangan yang dihasilkan sejajar 

dengan perbedaan suhu. Sementara itu, Gambar 2 menampilkan modul 

TEG yang tersedia di pasar. Umumnya bahan semikonduktor yang 

digunakan pada susunan TEG adalah Bismuth dan Telluride. Perbedaan 

suhu pada dua komponen Bismuth dan Telluride, menyebabkan 

perpindahan elektron dari kutub negatif ke kutub positif, semakin besar 
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perbedaan suhu, maka semakin cepat perpindahan elektron, sehingga arus 

yang dihasilkan, akan semakin besar (Culp, 1984). 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:  

1. Nuriyanah, Siti (2015), melakukan penelitian berjudul “Pengembangan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui Praktikum Sederhana.” Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan praktikum sederhana 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Indikator yang 

mulai berkembang dalam penelitian ini adalah berpikir lancar, berpikir luwes, 

dan berpikir terperinci. 

2. Wijaya, Muhammad Sevta (2017), melakukan penelitian berjudul “Pengaruh 

Praktikum Virtual Terhadap Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X.” 

Hasil penelitian menujukkan bahwa praktikum virtual meningkatkan 

keteranpilan berpikir kreatif siswa. 

3. Nuziani, Mirta (2019), melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Buku 

Panduan Praktikum Fisika Berbasis POE (Predict, Observe, Explain) untuk 

Peserta Didik Kelas X Semester Gasal di SMAN 1 Banguntapan.” Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa buku panduan praktikum yang dikembangkan 

memiliki kualitas yang sangat baik dan layak digunakan. 

4. Rosidah & Kurino (2019), melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Predict-Observe-Explain Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Pada Mata Pelajaran IPA.” Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model POE terbukti efektif terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa pada pembelajaran IPA materi cahaya dan sifat-sifatnya. 

5. Harfi & Suntajaya (2020), melakukan penelitian berjudul “Perancangan dan 

Analisa Alat Pengubah Energi Panas menjadi Energi Listrik dengan 

Prototype Thermoelectric Generator dengan Varian Fluida Panas dan Fluida 

Dingin.” Hasil yang dapat disimpulkan bahwa hubungan antara temperatur 

dan tegangan berbanding lurus. 

6. Rifky, Fikri, & Mujirudin (2021), melakukan penelitian berjudul “Konversi 

Energi Termal Surya Menjadi Energi Listrik Menggunakan Generator 
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Thermoelektrik.” Hasil penelitian menunjukkan daya yang dihasilkan dari 

susunan seri lebih besar dibandingkan dengan susunan pararel. Hubungan 

perbedaan temperatur terhadap tegangan listrik, arus listrik, serta daya listrik 

adalah linear untuk kedua sistem susunan sambungan. 

7. Ahmad, Fathoni (2022), melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Alat 

Peraga Konversi Panas ke Listrik untuk Menstimulus Keterampilan Berpikir 

Kreatif”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat peraga ini sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran energi alternatif pada materi sumber-sumber 

energi di sekolah sehingga dapat menstimulus keterampilan berpikir kreatif 

siswa. 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dimana guru diberikan kebebasan 

untuk menggunakan perangkat ajar yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

minat belajar peserta didik (Maulidia dkk., 2023). Berdasarkan 

Permendikbudristek No. 16 Tahun 2022 tentang standar proses pendidikan, 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien dapat dicapai dengan adanya 

partisipasi aktif peserta didik dan mempertimbangkan karakteristik peserta 

didik. Pembelajaran terkait energi terbarukan dapat diajarkan dalam mata 

pelajaran fisika pada jenjang SMA untuk  melatihkan keterampilan berpikir 

kreatif siswa yang sesuai dengan learning skill abad 21 karena siswa dituntut 

untuk memahami perubahan-perubahan konversi energi, penerapannya serta 

solusi untuk mengatasi permasalahan energi dunia. 

 

Namun pada faktanya, berdasarkan wawancara dari guru SMA Purnama 

Trimurjo, pembelajaran energi alternatif di sekolah masih menggunakan 

metode ceramah dan belum terdapat praktikum pembuatan energi alternatif. 

Hal ini menuntut sekolah untuk mengubah  pendekatan  pembelajaran  menjadi  

berpusat  pada  peserta  didik  dari  pembelajaran  yang  sebelumnya  berpusat  

pada  pendidik. Model pembelajaran POE dapat menjadi solusi untuk 
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mengatasi masalah tersebut karena model pembelajaran POE cocok untuk 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Deskripsi dari kerangka 

pemikiran pada penelitian pengembangan ini dapat dilihat secara rinci pada 

Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Kerangka Pemikiran Penelitian

1. Proses pembelajaran yang 

dilakukan di sekolah masih 

menggunakan metode ceramah 

dan berpusat pada pendidik 

2. Belum tersedia panduan 

praktikum konversi minyak 

nabati menjadi energi listrik 

1. Model pembelajaran POE sebagai 

solusi untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik 

2. Adanya panduan praktikum 

konversi panas menjadi energi 

listrik untuk melatihkan 
kemampuan berpikir kreatif pada 

peserta didik 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1.Desain Penelitian Pengembangan 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model Design and 

Development Research (DDR) yang diadaptasi dari Richey and Klein (2007). 

Pengembangan yang dimaksud, yaitu pengembangan panduan praktikum 

konversi panas menjadi energi Listrik untuk melatihkan keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik. Pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan 

panduan praktikum yang valid dan praktis. 

 

3.2.Prosedur Penelitian Pengembangan 

Penelitian pengembangan panduan praktikum ini menggunakan pendekatan 

Design and Development Research (DDR) yang diadaptasi dari prosedur 

penelitian menurut Klien & Richey (2007), terdiri atas 4 tahapan yakni, 

analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan (development), dan 

evaluasi (evaluation). Adapun prosedur penelitian pengembangan ini dapat 

dilihat pada gambar 4 sebagai berikut. 
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Gambar 4. Prosedur Penelitian Pengembangan 
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3.2.1. Analysis 

Pada tahap analisis dilakukan dengan cara observasi wawancara melalui 

media google form dengan 3 orang guru fisika di SMA Purnama Trimurjo 

bersangkutan yang berada disekolah. Observasi dilakukan guna 

mengetahui apakah ada masalah ataupun kendala dalam kegiatan belajar 

mengajar mengenai materi energi terbarukan. Informasi yang diperoleh 

dari wawancara digunakan sebagai dasar penelitian pengembangan 

panduan praktikum. Selain wawancaran, observasi juga didukung dengan 

pengumpulan informasi melalui studi literatur ataupun internet. 

 

3.2.2. Design 

Tahap kedua adalah tahap desain produk, yaitu merancang kerangka 

panduan praktikum. Perancangan diperlukan untuk menentukan 

bagaimana keseluruhan isi panduan praktikum yang akan dikembangkan. 

Pada tahap design ini dilakukan dengan mengumpulkan referensi untuk 

membuat panduan praktikum konversi panas menjadi energi listrik, serta 

dilanjutkan dengan membuat instrumen angket uji validitas, uji persepsi 

guru, uji kepraktisan dan uji respon peserta didik. Desain panduan 

praktikum yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Storyboard Panduan Praktikum Digital 
Bagian  Deskripsi 

Awal Halaman Sampul Berisikan judul, gambar alat peraga, identitas 

penyusun. 

Kata Pengantar Berisikan rasa syukur penulis kepada Allah SWT. 

Daftar Isi Berisikan daftar materi disertai letak halaman 

Daftar Tabel Berisikan daftar tabel disertai letak halaman 

Daftar Gambar Berisikan daftar gambar disertai letak halaman 

Panduan Penggunaan Berisikan panduan penggunaan panduan praktikum 

Standar Isi Berisi profil pancasila, capaian pembelajaran, dan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa 

Isi Praktikum  Berisikan kegiatan praktikum konversi panas menjadi 

energi listrik 

Pertanyaan Berisikan pertanyaan untuk didiskusikan 

Penutup Kesimpulan Berisi kesimpulan kegiatan praktikum I dan II 

 Glosarium Berisikan kata kunci terkait materi energi terbarukan 

yang terdapat pada panduan praktikum 

Daftar Pustaka Berisikan daftar rujukan dalam pembuatan panduan 

praktikum  
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3.2.3. Development 

Tahap Development adalah tahap pembuatan produk sesuai dengan desain 

yang telah dibuat. Produk akhirnya berupa panduan praktikum yang 

kemudian dilakukan uji validitas yang terdiri atas uji media, desain, materi 

dan konstruk. Produk yang telah teruji valid kemudian akan dilakukan uji 

kepraktisan yang terdiri atas uji keterbacaan, persepsi guru dan respon 

peserta didik. 

 

3.2.4. Evaluation 

Tahap evaluation dilakukan sebagai pengukur dari tahapan yang telah 

dilaksanakan untuk menyempurnakan produk dengan melakukan revisi 

berdasarkan saran perbaikan para ahli. 

 

 

3.3.Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa uji skala 

validasi dan uji kepraktisan produk.  

 

3.3.1. Angket Validasi Produk 

Uji skala validasi diberikan kepada dosen dan guru ahli, bertujuan 

untuk mengetahui tingkat kevalidan dan kelayakan panduan praktikum 

sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran. Sistem penskoran 

menggunakan skala Likert yang diadaptasi dari Ratumanan dan 

Laurent (2011) yang dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Skala Likert pada Uji Validasi 

Uji Validasi 
Skor 

4 3 2 1 

Media dan Desain Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik 

Materi dan Konstruk Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik 

 

Menurut Sugiyono (2016), skala likert tersebut digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seorang atau kelompok orang 

tentang suatu fenomena. Dengan demikian, skala likert dapat 
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digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan kelayakan panduan 

praktikum yang dikembangkan. 

 

3.3.2. Angket Uji Kepraktisan 

Uji kepraktisan produk diberikan kepada kelompok kecil peserta didik 

dan guru fisika SMA untuk mengetahui respon peserta didik dan guru 

terhadap panduan praktikum yang dikembangkan. Uji kepraktisan 

terdiri dari angket keterbacaan, persepsi guru dan respon peserta didik. 

Angket keterbacaan digunakan untuk mengetahui tingkat kemudahan 

dan kenyamanan Ketika membaca panduan praktikum. Angket 

persepsi guru digunakan untuk mengetahui apakah panduan praktikum 

memungkinkan digunakan dalam pembelajaran fisika pada kurikulum 

merdeka. Angket respon peserta didik digunakan untuk mengetahui 

pendapat peserta didik terhadap panduan praktikum yang 

dikembangkan. Skala Likert digunakan sebagai sistem penskoran yang 

diadaptasi dari Ratumanan dan Laurens (2011) dengan empat pilihan 

yang disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Skala Likert pada Angket Uji Kepraktisan 

Uji Kepraktisan 
Skor 

4 3 2 1 

Keterbacaan Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik 

Persepsi Guru Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik 

Respon Peserta Didik Sangat Baik Baik Kurang Baik Tidak Baik 

 

3.4.Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data pada pengembangan panduan praktikum ini dilakukan 

dengan menganalisis hasil uji skala validitas, respon siswa dan angket 

persepsi guru terhadap produk yang dikembangkan. 

 

3.4.1. Data untuk Kevalidan Produk 

Data kevalidan diperoleh dari pengisian angket kevalidan yang dinilai oleh 

validator produk. Aspek yang dinilai dalam angket validasi produk adalah 

media dan desain serta materi dan konstruk. Instrumen yang digunakan 



18 
 

 
 

memiliki empat pilihan jawaban. Berikut rumus yang digunakan untuk 

mendapatkan skor penilaian:  

               
                           

                    
        

 

Penafsiran skor mengadaptasi dari Ernawati dan Sukardiyono (2017) seperti 

yang terlihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Konversi Skor Penilaian Kevalidan Produk 
Persentase Kriteria 

< 21% Sangat Tidak Layak 

21 % - 40% Tidak Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat Layak 

(Ernawati dan Sukardiyono, 2017) 

 

3.4.2. Data untuk Kepraktisan Produk 

Data kepraktisan diperoleh dari uji keterbacaan dan respon peserta didik serta 

diperoleh dari hasil pengisian angket persepsi guru. Hasil pengisian angket 

kepraktisan dianalisis menggunakan rumus menurut Sudjana (2005) sebagai 

berikut. 

   
                    

              
      

Hasil skor yang diperoleh ditafsirkan sehingga mendapatkan kualitas dari 

produk yang dikembangkan. Pengonversian skor mengadaptasi dari Arikunto 

(2011) yang dapat dilihat dalam Tabel 7 berikut. 

 

Tabel 7. Konversi Skor Penilaian Kepraktisan Produk 
Persentase Kriteria 

0,0% - 20,0% Tidak Praktis 

20,1% - 40,0% Kurang Praktis 

40,1% - 60,0% Cukup Praktis 

60,1% - 80,0% Praktis 

80,1% - 100,0% Sangat Praktis 

     (Arikunto, 2011) 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Hasil penelitian pengembangan ini berupa panduan praktikum konversi panas 

menjadi energi listrik untuk melatihkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik 

yang telah melalui uji validasi isi dan konstruk, dan uji kepraktisan yang terdiri 

atas uji keterbacaan, uji respon guru dan peserta didik terhadap panduan 

praktikum digital. 

 

4.1.1. Deskripsi Produk 

 

Produk yang dikembangkan berupa panduan praktikum digital konversi panas 

menjadi energi listrik untuk melatihkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

Produk yang dihasilkan dilengkapi dengan gambar dan video agar lebih menarik 

dan lebih mudah dipahami.  

 
 

Gambar 5. Tampilan Sampul Depan Produk
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4.1.2. Uji Validitas Produk 

 

Validitas produk panduan praktikum digital dilakukan oleh 3 validator yang 

terdiri atas satu dosen Pendidikan Fisika Universitas Lampung dan dua guru fisika 

SMAN di Lampung menggunakan skala likert. Validitas produk ini terbagi 

menjadi 2 kategori, yaitu validitas media dan desain serta validitas materi dan 

konstruk. Data hasil pengisian lembar validasi yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan teknik persentase sehingga diperoleh data pada Lampiran 4 dan 

Lampiran 6.  

 

4.1.2.1. Hasil Uji Validitas Media dan Desain 

 

Data hasil uji validitas media dan desain yang diperoleh dengan rincian skor dari 

setiap validator dapat dilihat pada Tabel 8. Hasil uji validitas media dan desain 

memperoleh persentase rata-rata seluruh validator sebesar 93,32% dengan kriteria 

sangat layak berdasarkan penafsiran skor mengadaptasi dari Ernawati dan 

Sukardiyono (2017)  yang menunjukkan kualitas media dan desain produk 

panduan praktikum digital yang dikembangkan sudah baik sebagai bahan ajar. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Media dan Desain 

Validator Persentase 

Validator 1 83,30% 

Validator 2 100% 

Validator 3 86,66% 

Rata-rata seluruh validator 90,00% 

 

4.1.2.2. Hasil Uji Validitas Materi dan Konstruk 

 

Data hasil uji validitas materi dan konstruk yang diperoleh dengan rincian skor 

dari setiap validator dapat dilihat pada Tabel 9. Hasil uji validitas materi dan 

konstruk memperoleh persentase rata-rata seluruh validator sebesar 90,625% 

dengan kriteria sangat layak berdasarkan penafsiran skor mengadaptasi dari 

Ernawati dan Sukardiyono (2017)  yang menunjukkan kualitas materi dan 
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konstruk produk panduan praktikum digital yang dikembangkan sudah baik 

sebagai bahan ajar. 

 

Tabel 9. Hasil Uji Validitas Materi dan Konstruk 
Validator Persentase 

Validator 1 84,37% 

Validator 2 95,31% 

Validator 3 85,93% 

Rata-rata seluruh validator 88,54% 

 

 

4.1.2.3. Saran dan Perbaikan 

 

Saran dan perbaikan dari validator berupa perbaikan huruf seperti yang tertulis 

pada lampiran 4. Berikut panduan praktikum digital sebelum dan sesudah 

perbaikan. 

Panduan praktikum sebelum perbaikan:  https://bit.ly/ppkpl 

 

Panduan praktikum setelah perbaikan: https://bit.ly/ppkpl-2 

 

Tabel 10. Perbedaan Tampilan Panduan Praktikum Sebelum dan Setelah Revisi 

No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1. Tampilan sebelum revisi sebagai 

berikut 

 

Tampilan setelah revisi sebagai 

berikut 

 

https://bit.ly/ppkpl
https://bit.ly/ppkpl-2
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No. Sebelum Revisi Setelah Revisi 

2.  Font panduan praktikum Times 

New Roman 12 pt 

Font panduan praktikum Times 

New Roman 18 pt 

 

4.1.3. Uji Kepraktisan Produk 

 

Uji kepraktisan dilakukan dengan uji kelompok kecil menggunakan angket uji 

kepraktisan yang terdiri atas angket uji keterbacaan, persepsi guru, dan respon 

peserta didik pada Lampiran 7, 9, dan 11.  

 

4.1.3.1. Uji Keterbacaan 

 

Angket uji keterbacaan diisi oleh 10 peserta didik secara online melalui google 

form. Pengisian angket ini untuk mengetahui tingkat kemudahan, kejelasan dan 

kenyamanan ketika membaca atau menggunakan panduan praktikum digital. Hasil 

dari pengisian angket dianalisis dan diperoleh data yang dapat dilihat pada 

Lampiran 10 dan Tabel 11 berikut. 

 

Tabel 11. Hasil Uji Keterbacaan 
No. Responden Persentase 

1 Responden 1 95% 

2 Responden 2 87,50% 

3 Responden 3 92,50% 

4 Responden 4 92,50% 

5 Responden 5 92,50% 

6 Responden 6 87,50% 

7 Responden 7 92,50% 

8 Responden 8 87,50% 

9 Responden 9 92,50% 

10 Responden 10 97,50% 

Rata-rata seluruh responden 91,75% 
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Hasil uji keterbacaan mendapatkan skor rata-rata sebesar 91,75% dengan kriteria 

sangat praktis. Nilai tersebut menunjukkan bahwa panduan praktikum digital yang 

dikembangkan sangat mudah, nyaman dan jelas ketika dibaca atau digunakan.  

  

4.1.3.2. Uji Persepsi Guru 

Data hasil uji persepsi guru diperoleh dari angket yang diberikan kepada ketiga 

guru pengampu mata pelajaran fisika di SMA Purnama Trimurjo. Angket ini 

digunakan untuk mengetahui apakah panduan praktikum yang dikembangkan 

dapat memungkinkan digunakan dalam pembelajaran fisika berbasis Kurikulum 

Merdeka. Angket yang digunakan pada uji persepsi guru terlampir pada Lampiran 

7. Hasil uji persepsi guru yang telah dianalisis dapat dilihat pada Lampiran 8 dan 

Tabel 12 berikut. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Persepsi Guru 
Validator Persentase 

Responden 1 95% 

Responden 2 92,50% 

Responden 3 95% 

Rata-rata seluruh responden 94,15% 

 

Hasil uji persepsi guru mendapatkan skor rata-rata sebesar 94,15% dengan kriteria 

sangat praktis. Nilai tersebut menunjukkan bahwa panduan praktikum digital yang 

dikembangkan sangat mungkin untuk digunakan dalam pembelajaran fisika 

berbasis Kurikulum Merdeka.  

 

4.1.3.3. Uji Respon Peserta Didik 

 

Angket respon peserta didik diisi oleh 10 peserta didik secara online melalui 

google form. Pengisian angket ini untuk mengetahui respon ketertarikan peserta 

didik setelah menggunakan panduan praktikum digital konversi panas menjadi 

listrik. Angket yang digunakan pada uji respon peserta didik terlampir pada 

Lampiran 11. Hasil uji respon peserta didik yang telah dianalisis dapat dilihat 

pada Lampiran 12 dan Tabel 13 berikut. 
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Tabel 13. Hasil Uji Respon Peserta Didik 
No. Responden Persentase 

1 Responden 1 92,65% 

2 Responden 2 94,12% 

3 Responden 3 91,18% 

4 Responden 4 92,65% 

5 Responden 5 95,59% 

6 Responden 6 98,53% 

7 Responden 7 95,59% 

8 Responden 8 95,59% 

9 Responden 9 95,59% 

10 Responden 10 97,06% 

Rata-rata seluruh responden 94,85% 

 

 

Hasil uji respon peserta didik mendapatkan skor rata-rata sebesar 94,85% dengan 

kriteria sangat praktis. Nilai tersebut menunjukkan bahwa panduan praktikum 

digital yang dikembangkan sangat menarik minat peserta didik.  

 

Ketiga hasil uji tersebut kemudian dianalisis hingga didapatkan nilai rata-rata 

akhir uji kepraktisan. Hasil analisis uji kepraktisan dianalisis menggunakan 

persamaan dari Sudjana (2005) sebagai berikut. 

 

                                     
                 

   
       

                                     
      

   
         

                                           

 

4.2  Pembahasan 

 

4.2.1. Deskripsi Kevalidan Produk 

Produk panduan praktikum yang dikembangkan telah divalidasi ahli oleh 3 orang 

validator yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 8 dan Tabel 9. 

Instrumen penilaian validasi produk ini terdiri dari 2 uji yaitu uji ahli media dan 
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desain serta uji ahli materi dan konstruk. Uji validasi ini dilaksanakan dengan 

menggunakan angket yang berisi pernyataan dengan 4 skala penilaian, yaitu (1) 

tidak baik, (2) kurang baik, (3) baik, dan (4) sangat baik. 

 

Hasil uji validitas media dan desain memperoleh persentase rata-rata sebesar 

90,00% dengan kategori sangat layak sesuai rincian seperti yang ditampilkan 

pada Tabel 8.  Uji validitas media dan desain yang dilakukan mencakup empat 

poin, yaitu kebergunaan, keterbacaan, kualitas tampilan/gambar, dan kualitas 

pengelolaan panduan praktikum. Adapun rincian penilaian poin ini dapat dilihat 

pada Gambar 6 berikut. 

 

Gambar 6. Hasil Uji Validasi Ahli Media dan Desain 

 

Berdasarkan Gambar 6, diketahui bahwa pernyataan dengan skor tertinggi ada 

pada poin nomor 1 mengenai poin kebergunaan dengan persentase rata-rata 

sebesar 95,83% kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa panduan 

praktikum yang dikembangkan dapat dioperasikan dengan mudah dan 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Yulia (2015), penuntun praktikum pada hakikatnya harus memberikan kejelasan 

dengan tepat serta dapat dimengerti sehingga mudah dipahami oleh pengguna.  

 

Poin nomor 2 berupa keterbacaan memperoleh persentase rata-rata sebesar 

88,33% kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa huruf-huruf yang 
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digunakan pada panduan praktikum jelas dan mudah dibaca, ukuran dan warna 

huruf yang digunakan sesuai, dan bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD dan 

terbaca jelas. Poin nomor 3 berupa kualitas tampilan/gambar memperoleh 

persentase rata-rata sebesar 89,58% kategori sangat layak. Hal ini menunjukkan 

bahwa gambar yang digunakan pada panduan praktikum berkualitas baik dan 

sesuai dengan materi, warna background pada cover sesuai dengan desain cover 

dan warna judul panduan praktikum, dan pewarnaan pada panduan praktikum 

tidak mengganggu dalam memahami materi. Poin nomor 4 berupa kualitas 

pengelolaan panduan praktikum memperoleh persentase rata-rata sebesar 88,33% 

kategori sangat layak. Hal ini menandakan bahwa keseimbangan komposisi unsur 

tata letak (judul, penulis, ilustrasi dan logo) dengan tata letak isi sudah tepat, 

desain keseluruhan panduan praktikum menarik (termasuk elemen warna), 

ilustrasi dan tipografi ditampilkan secara harmonis, tampilan dan penyajian pada 

panduan praktikum konsisten dan sederhana, serta tulisan, gambar, dan ilustrasi 

yang disajikan sangat jelas. 

 

Hasil uji validitas materi dan konstruk memperoleh persentase rata-rata sebesar 

88,54% dengan kategori sangat layak sesuai rincian seperti yang ditampilkan 

pada Tabel 9.  Uji validitas materi dan konstruk yang dilakukan mencakup tujuh 

poin, yaitu ketepatan, kelengkapan, minat, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 

keterpaduan langkah-langkah pembelajaran, kualitas sosial interaksi 

instruksional, dan dapat memberikan dampak bagi peserta didik. Adapun rincian 

penilaian poin ini dapat dilihat pada Gambar 7 berikut. 
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Gambar 7. Hasil Uji Validasi Ahli Materi dan Konstruk 

 

Berdasarkan Gambar 7, diketahui bahwa pernyataan dengan skor tertinggi ada 

pada poin nomor 2 mengenai poin kelengkapan dengan persentase rata-rata 

sebesar 94,44% kategori sangat layak. Poin kelengkapan meliputi percobaan yang 

dilakukan sesuai tujuan pembelajaran, poin minat, poin kualitas sosial interaksi 

instruksional. Hal ini menandakan bahwa pada panduan pada praktikum yang 

dikembangkan, percobaan yang dilakukan sesuai tujuan pembelajaran, kegiatan 

praktikum yang dilakukan sudah sistematis dan menarik minat peserta didik, dan 

kegiatan praktikum tersebut membuat peserta didik berperan aktif. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Santayasa (2007) yang menyatakan bahwa panduan praktikum 

harus memuat langkah-langkah  kerja yang sistematis, penggunaan alat dan bahan 

yang tepat dan sesuai tujuan pembelajaran akan membuat siswa lebih mudah 

melaksanakan praktikum dan membuat siswa lebih aktif dalam belajar. 

 

Poin nomor 1 berupa ketepatan memperoleh persentase rata-rata sebesar 89,58% 

kategori sangat layak. Hal ini menandakan bahwa pada panduan praktikum yang 

dikembangkan, terdapat CP dan tujuan pembelajaran yang jelas, tujuan materi dan 

materi pembelajaran sesuai dengan CP yang harus dicapai, materi yang tersaji 

relevan dan tidak multitafsir, percobaan yang dilakukan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Poin nomor 3 berupa minat memperoleh persentase rata-rata 

sebesar 91,67% kategori sangat layak. Hal ini menandakan bahwa panduan 
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praktikum yang dikembangkan menarik minat peserta didik. Poin nomor 4 berupa 

pelaksanaan kegiatan belajar memperoleh persentase rata-rata sebesar 86,11% 

kategori sangat layak. Hal ini menandakan bahwa penyajian pelaksaan kegiatan 

sesuai dengan tahapan yang dikembangkan. Poin nomor 5 berupa keterpaduan 

langkah-langkah pembelajaran memperoleh persentase rata-rata sebesar 83,33% 

kategori sangat layak. Hal ini menandakan bahwa kegiatan pada panduan 

praktikum yang dikembangkan dengan sesuai dengan setiap urutan tahapan yang 

digunakan (predict, observe, explain). Poin nomor 6 berupa kualitas sosial 

interaksi intruksional memperoleh persentase rata-rata sebesar 91,67% kategori 

sangat layak. Hal ini menandakan bahwa panduan praktikum yang dikembangkan 

membuat peserta didik berperan aktif. Poin nomor 7 berupa dapat memberikan 

dampak bagi peserta didik memperoleh persentase rata-rata sebesar 83,33% 

kategori sangat layak. Hal ini menandakan bahwa panduan praktikum yang 

dikembangkan melatihakn keterampilan berpikir kreatif peserta didik. 

 

Kegiatan praktikum juga diselaraskan dengan indikator berpikir kreatif. Indikator 

berpikir kreatif yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

dikemukakan oleh Baer (1993) yaitu fluence, flexibility, originality, dan 

elaboration. Simbol penanda indikator berpikir kreatif yang ditampilkan dalam 

panduan praktikum sebagai berikut. 

 

Gambar 8. Simbol Penanda Indikator Berpikir Kreatif 
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Kemampuan fluence ditunjukan oleh perilaku peserta didik seperti mengajukan 

banyak pertanyaan, lancar dalam mengungkapkan gagasannya dan berpikir lebih 

cepat dari biasanya. Kemampuan flexibility ditunjukan oleh perilaku peserta didik 

yang dapat menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang baru dan dapat 

melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda. Jawaban siswa yang 

menunjukkan kemampuan fluence dan flexibility dalam panduan praktikum 

ditunjukkan pada gambar berikut.  

 

Gambar 9. Jawaban Siswa yang Menunjukkan kemampuan Fluence dan 

Flexibility dalam Panduan Praktikum 

 

Kemampuan originality ditunjukan oleh perilaku peserta didik yang memiliki cara 

berpikir lain dari yang lain dan mencari pendekatan yang baru dimana setelah 

membaca dan mendengar gagasan-gagasan, peserta didik bekerja untuk 

menemukan penyelesaian yang baru. Jawaban siswa dalam panduan praktikum 

menunjukkan bahwa siswa memberikan ide pemanfaatan konversi panas menjadi 

listrik yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Jawaban siswa yang 

menunjukkan kemampuan originality dalam panduan praktikum ditunjukkan pada 

gambar berikut.  
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Gambar 10. Jawaban Siswa yang Menunjukkan kemampuan Originality dalam 

Panduan Praktikum 

 

Kemampuan elaboration ditunjukan oleh perilaku peserta didik seperti mencari 

arti yang lebih mendalam terhadap jawaban atau pemecahan masalah dengan 

melakukan langkah-langkah yang terperinci dan mengembangkan gagasan orang 

lain. Jawaban siswa dalam panduan praktikum menunjukkan bahwa siswa 

memberikan gagasan berdasarkan hasil dari percobaan. Jawaban siswa yang 

menunjukkan kemampuan elaboration dalam panduan praktikum ditunjukkan 

pada gambar berikut.  

 

Gambar 11. Jawaban Siswa yang Menunjukkan kemampuan Elaboration dalam 

Panduan Praktikum 
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4.2.2. Deskripsi Kepraktisan Produk 

Hasil uji kepraktisan memperoleh nilai rata-rata sebesar 93,58% dengan kriteria 

sangat praktis. Nilai tersebut membuktikan bahwa panduan praktikum digital 

mudah digunakan, bermanfaat, dan dapat diterapkan dalam pembelajaran. 

Gunawan dan Ritonga (2019) menyatakan bahwa media pembelajaran dikatakan 

praktis jika memenuhi kriteria bahwa pengguna menyatakan media pembelajaran 

mudah digunakan, bermanfaat, dan dapat diterapkan dalam pembelajaran. Uji 

kepraktisan dilakukan setelah produk melalui uji kevalidan dan dinyatakan valid 

oleh validator. Untuk mengetahui tingkat kebermanfaatan dan penerapan dalam 

pembelajaran, uji kepraktisan dilakukan oleh guru dan peserta didik yang terlibat 

dalam pembelajaran. Uji kepraktisan dibagi menjadi 3, yaitu uji keterbacaan, uji 

persepsi guru, dan uji respon peserta didik. Ketiga angket tersebut memuat 

pernyataan yang menggunakan penilaian skala Likert dengan 4 penilaian, yaitu (1) 

tidak setuju, (2) kurang setuju, (3) setuju, dan (4) sangat setuju. 

 

Uji keterbacaan dilakukan oleh 10 peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat kemudahan dalam penggunaan panduan praktikum digital. Hasil uji 

keterbacaan memperoleh persentase rata-rata sebesar 91,75% dengan rincian 

seperti yang ditampilkan pada Tabel 10. Menurut Arikunto (2011) terkait konversi 

skor penilaian kepraktisan produk, suatu produk dengan persentase skor 81%-

100% dinyatakan sangat praktis. Dengan demikian, hasil uji keterbacaan dengan 

persentase rata-rata sebesar 91,75% memiliki kategori sangat praktis. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa panduan praktikum digital yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria keterbacaan. 

 

Uji keterbacaan yang dilakukan mencakup sepuluh poin, yaitu struktur panduan 

praktikum disusun secara sistematis/urut; spasi, jenis, dan ukuran huruf yang 

digunakan cocok dan nyaman untuk dibaca; tata letak menu dan tombol navigasi 

di media panduan praktikum bagus dan ideal; bahasa yang digunakan dalam 

panduan praktikum mudah dipahami; petunjuk penggunaan panduan praktium 

jelas dan mudah; perintah penggunaan panduan praktium jelas dan mudah; 

langkah-langkah penggunaan panduan praktikum mudah dipahami; penyajian 



32 
 

 
 

panduan praktikum disertai gambar dan video; gambar dan video yang 

ditampilkan pada panduan praktikum memiliki kualitas yang baik dan jelas; dan 

permasalahan di kehidupan sehari-hari  yang disajikan dalam panduan praktikum 

mudah dipahami. Berdasarkan hasil uji keterbacan tersebut, didapatkan bahwa ke-

10 poin tersebut mendapatkan penilaian rata-rata sangat layak dari 10 responden. 

Poin struktur panduan praktikum disusun secara sistematis/urut; bahasa yang 

digunakan dalam panduan praktikum mudah dipahami; perintah penggunaan 

panduan praktium jelas dan mudah; langkah-langkah penggunaan panduan 

praktikum mudah dipahami; penyajian panduan praktikum disertai gambar dan 

video mendapatkan nilai skor paling besar. Hal ini  membuktikan bahwa panduan 

praktikum digital dapat digunakan dengan mudah sehingga peserta didik dapat 

menggunakannya secara mandiri. Adanya petunjuk penggunaan yang jelas, 

perintah dan langkah percobaan yang mudah dipahami, serta adanya gambar dan 

video yang jelas memungkinkan untuk peserta didik menggunakan panduan 

praktikum digital secara mandiri.  

 

Uji persepsi guru dilakukan oleh tiga guru fisika SMA Purnama Trimurjo. Uji 

persepsi guru dilakukan untuk mencari tingkat kemungkinan panduan praktikum 

digital dapat digunakan dalam pembelajaran. Hasil uji persepsi guru mendapatkan 

nilai rata-rata sebesar 94,15% dengan rincian seperti yang ditampilkan pada Tabel 

11. Menurut Arikunto (2011) terkait konversi skor penilaian kepraktisan produk, 

suatu produk dengan persentase skor 81%-100% dinyatakan sangat praktis. 

Dengan demikian, hasil uji persepsi guru dengan persentase rata-rata sebesar 

94,15% memiliki kategori sangat praktis.  

 

Uji persepsi guru yang dilakukan mencakup dua aspek utama, yaitu aspek 

isi/materi dan aspek kualitas panduan praktikum digital. Berdasarkan hasil uji 

keterbacan tersebut, didapatkan bahwa aspek isi/materi memperoleh nilai poin 

paling besar dengan rincian poin yaitu materi pembelajaran yang disajikan sesuai 

dengan CP, penyajian panduan praktikum sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran POE, dan kegiatan pembelajaran yang sistematik dan menarik minat 

peserta didik. Nilai tersebut membuktikan bahwa panduan praktikum digital dapat 
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digunakan dalam pembelajaran fisika kelas 12 materi kelistrikan pada Kurikulum 

Merdeka. Para guru sependapat bahwa materi yang disajikan sesuai dengan 

capaian pembelajaran, kegiatan praktikum yang sesuai dengan langkah 

pembelajaran POE, bahasa yang digunakan bersifat komunikatif dan mudah 

dipahami, serta penggunaan panduan praktikum yang memudahkan kegiatan 

pembelajaran fisika pada materi kelistrikan. 

 

Uji respon peserta didik dilakukan oleh 10 peserta didik yang bertujuan untk 

mengetahui tingkat kebermanfaatan panduan praktikum digital. Uji respon peserta 

didik memperoleh nilai rata-rata sebesar 94,85% yang ditunjukkan pada Tabel 12. 

Menurut Arikunto (2011) terkait konversi skor penilaian kepraktisan produk, 

suatu produk dengan persentase skor 81%-100% dinyatakan sangat praktis. 

Dengan demikian, hasil uji persepsi guru dengan persentase rata-rata sebesar 

94,85% memiliki kategori sangat praktis.  

Uji respon peserta didik mencakup 17 poin dan didapatkan bahwa rincian poin 

panduan praktikum yang digunakan meningkatkan pemahaman siswa, petunjuk 

belajar dalam panduan praktikum yang digunakan snagat jelas sehingga mudah 

digunakan, dan pembelajaran menggunakan panduan praktikum berbasis POE 

mempengaruhi keterampilan berpikir kreatif siswa memiliki nilai skor paling 

besar. Nilai tersebut membuktikan bahwa panduan praktikum digital bermanfaat 

bagi peserta didik dalam memahami materi kelistrikan. Penggunaan panduan 

praktikum digital membuat rasa ingin tahu peserta didik dalam mempelajari 

materi kelistrikan meningkat, selain itu peserta didik juga mulai lebih tertarik 

mengaitkan fenomena dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep fisika serta dan 

peserta didik setuju bahwa penggunaan panduan praktikum digital ini dapat 

mempengaruhi keterampilan berpikir kritis. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa 

panduan praktikum konversi panas menjadi energi listrik untuk melatihkan 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang dikembangkan memiliki rata-rata 

persentase validasi ahli pada aspek media dan desain sebesar 90,00% dan pada 

aspek materi dan konstruksi sebesar 88,54%. Dengan demikian, panduan 

praktikum yang dikembangkan memiliki validitas tinggi atau layak digunakan. 

 

Panduan praktikum yang dikembangkan memperoleh rata-rata persentase hasil uji 

persepsi guru sebesar 94,15% . Pada hasil uji kepada peserta didik, diperoleh rata-

rata persentase hasil pada aspek keterbacaan oleh peserta didik sebesar 91,75% 

dan rata-rata persentase respon peserta didik sebesar 94,85%. Dengan demikian, 

panduan praktikum yang dikembangkan valid, menarik, dan praktis untuk 

digunakan. 

 

Panduan praktikum yang dikembangkan ini dapat digunakan untuk melatihkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang meliputi fluence, flexibility, originality, 

dan elaboration. 
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5.2 SARAN 

Saran dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan yang membahas mengenai efektifitas 

penggunaan panduan praktikum digital yang dikembangkan pada penelitian 

ini. 

2. Untuk menggunakan panduan praktikum digital ini, diperlukan kuota internet, 

sinyal, dan jaringan internet yang baik. Sebaiknya, perlu diperhatikan pula 

kesiapan siswa dalam menggunakan panduan praktikum ini untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. 

3. Model pembelajaran POE yang dikembangkan kurang pada bagian konstruk. 

Sebaiknya perlu dilakukan telaah lebih lanjut terkait materi yang ditampilkan 

pada panduan dengan sintaks POE.
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